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ABSTRAK

Pada tahun 2019 tepatnya bulan November disiarkan oleh media bahwa kemunculan virus yang sangat
mematikan dan belum ditemukan obat yang dapat mengatasinya hingga telah tersebar di seluruh dunia.
virus Covid-19 ini merupakan virus yang berbahaya bagi manusia akan berdamapak besar dalam
penurunan kesehatan tubuhnya, serta virus ini merupakan salah virus yang sangat cepat penyebaranya.
Oleh karena itu agar masyarakat tetap aman dalam beraktivitas/rutinitas sehari —hari maka diminta
masyarakat untuk tetap melaksanakan protokol kesehatan seperti tetap menggunakan masker ketika
keluar rumah, membawa hand sanitizer, sering mencuci tangan dengan sabun, menjaga kebersihan
dan kesehatan.

Kuliah Kerja Nyata merupakan proses pembelajaran mahasiswa melalui berbagai kegiatan langsung
ditengah-tengah masyarakat, dan mahasiswa berupaya untuk menjadi bagian dari masyarakat serta secara
aktif dan kreatif terlibat dalam dinamika yang terjadi di masyarakat. Mahasiswa mempunyai peran
strategis sebagai agent of change (agen perubahan).

Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah salah satu wujud pengabdian mahasiswa kepada masyarakat lewat
pemberian bantuan pemberdayaan, pelatihan, penyuluhan, pembimbingan, pendampingan dan untuk
menyadarkan potensi yang dimiliki, serta membantu meningkatkan kualitas hidup dan pembangunan.
Observasi dilakukan dengan metode: (1) tanya jawab, (2) dokumentasi, dan (3) melihat ke lapangan secara
langsung. Berdasarkan hasil observasi maka ditentukan program kerja KKN kelompok yang akan
dilaksanakan meliputi program kelompok fisik dan program kelompok non fisik. Program kelompok fisik
yaitu kerja bakti kampung, posterisasi, pendataan penduduk, pembagian alat kesehatan dan kebersihan.
sedangkan program kelompok nonfisik yaitu penyuluhan kesehatan. Hal ini diharapkan untuk bertujuan
mengurangi dan mencegah penularan virus corona. Melalui pengabdian mahasiswa ke masyarakat
terpencil dan kurang informasi hal ini dapat memberi manfaat dalam penanggulangan penyebaran virus
corona.

Kata kunci; KKN tematik, Virus Corona, Mojosongo, Sosialisasi Covid-19

SOCIALIZATION OF THE PREVENTION OF THE
TRANSMISSION OF COVID-19 IN MOJOSONGO VILLAGE,
SURAKARTACITY

ABSTACT

In 2019, precisely in November, it was broadcast by the media that the emergence of a very deadly virus
and no cure was found that could overcome it until it had spread throughout the world. The Covid-19 virus
is a virus that is dangerous for humans and will have a major impact on the decline in body health, and this
virus is one of the viruses that spreads very quickly. Therefore, in order to keep the community safe in their
daily activities/routines, the public is asked to continue to implement health protocols such as continuing to
use masks when leaving the house, bringing hand sanitizer, washing hands frequently with soap,
maintaining cleanliness and health.

Real Work Lecture is a student learning process through various activities directly in the community, and
students strive to be part of the community and are actively and creatively involved in the dynamics that
occur in society. Students have a strategic role as agents of change.

Real Work Lectures (KKN) are a form of student service to the community through the provision of
empowerment assistance, training, counseling, mentoring, mentoring and to realize their potential, as well
as help improve the quality of life and development. Observations were carried out using the following
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methods: (1) question and answer, (2) documentation, and (3) looking at the field directly. Based on the
results of observations, it is determined that the group KKN work program to be implemented includes
physical group programs and non-physical group programs. Physical group programs include village
community service, posterization, population data collection, distribution of health and hygiene equipment.
while the non-physical group program is health education. This is expected to aim to reduce and prevent
the transmission of the corona virus. Through student service to remote and uninformed communities, this
can provide benefits in overcoming the spread of the corona virus.

Keywords; Thematic KKN, Corona Virus, Mojosongo, Covid-19 Socialization

PENDAHULUAN

Kuliah Kerja Nyata (KKN ) adalah wadah bagi mahasiswa untuk menerapkan ilmu yang
diperoleh di perguruan tinggi pada masyarakat. Hal ini searah dengan tujuan dan misi KKN yang
merupakan pemberdayaan masyarakat dimana masyarakat diharapkan dapat berperan aktif dalam
memajukan daerah masing-masing bersama dengan mahasiswa. Tujuan dan misi KKN sebagai
pemberdayaan masyarakat menjadi dasar perumusan program kerja oleh mahasiswa, sehingga
program Kulia Kerja Nyata menjadi salah satu bagian dari program pengabdian pada masyarakat
oleh perguruan tinggi. Dengan demikian perguruan tinggi, mahasiswa serta masyarakat dapat
berinteraksi dan bekerjasama secara sinergis.

KKN diakui sebagai salah satu sarana untuk menerapkan tridharma perguruan tinggi
secara lebih komprehensif. Oleh karena itu, diharapkan KKN dapat memberikan manfaat yang
lebih besar baik bagi masyarakat maupun mahasiswa. KKN dapat memberdayakan masyarakat
antara lain melalui penerapan berbagai hasil penelitian dan pengembangan teknologi tepat guna
kepada masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan hidupnya. Mahasiswa pelaksana program
KKN pun dapat memperoleh 2 pengalaman nyata yang didapatkan langsung dari masyarakat
sehingga dapat memperkaya pengalaman teoritis yang diperoleh di  perguruan tinggi.
Sebelum kegiatan KKN dilaksanakan, terlebih dahulu mahasiswa melakukan observasi
tempat yang akan digunakan untuk KKN. Untuk mendapatkan gambaran secara langsung
mengenai kondisi dusun, baik secara geografis, budaya, maupun tentang pertaniannya mahasiswa
melakukan observasi langsung di dusun. Kegiatan observasi ini dilakukan agar mahasiswa
memperolen gambaran mengenai keadaan wilayah dan kegiatan yang akan dilakukan di
dusun tersebut. KKN Semester Khusus ini dilaksanakan mulai tanggal 1 November
2020 sampai 31 Desember 2020 di Kelurahan Mojosongo, Kecamatan Jebres Kota Surakarta.
Dengan mengambil tema dan judul “Sosialisasi Pencegahan Penularan COVID-19”

METODE
Kegiatan Kuliah Kerja Nyata di Kelurahan Mojosongo, Kecamatan Jebres, Kota

Surakarta dilakukan dengan menggunakan metode—metode:

1. Metode pendekatan, yakni metode atau cara yang dilakukan mahasiswa untuk saling
mengenal antar mahasiswa dengan warga dusun setempat. Pendekatan tidak hanya
dilakukan dengan orang atau masyarakat, tetapi dengan situasi dan kondisi lingkungan
sekitar.

2. Metode sosialisasi, yakni metode atau cara yang dilakukan mahasiswa dalam berinteraksi
dengan masyarakat berupa komunikasi langsung dan tidak langsung.

Bentuk Sosialisasi tersebut misalnya :
a. Mengikuti rapat Rukun Tetangga.
b. Sosialasi dengan muda mudi Kelurahan Mojosongo
¢. Mengikuti kegiatan arisan ibu-ibu PKK.
Dari kegiatan tersebut diatas, diharapkan mampu mengetahui kondisi masalah di
lingkungan kelurahan mojosongo dalam penanggulangan penularan Covid-19.
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TARGET DAN LUARAN

Target atau sasaran kami dalam melakukan kegiatan KKN adalah dengan 4 inti

pokok kegiatan kami.

1. Pembukaan Kegiatan KKN Mojosongo pertemuan dengan Lurah Mojosongo.

2. Penyemprotan Desinfektan dikawasan ramai pengunjung misalnya taman dan
masjid.

3. Pembagian alat kebersihan

4. Sosialisasi tentang bagaimana penularan virus corona bias masuk ke tubuh
manusia bersama arisan ibu ibu PKK.

5. Pembagian masker dan hand sanitizer serta brosur cara menggunakan masker
yang benar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pembukaan kegiatan KKN Mojosongo dengan Kepala Kelurahan beserta staff dan
karyawan
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2. Penyemprotan Desinfektan dikawasan ramai pengunjung misalnya taman dan masjid.
Kegiatan penyemprotan di Masjid dan taman sebagai salah satu upaya untuk
pencegahan penularan, dimana banyak masyarakat yang menggunakan fasilitas umum.
kuman dan bakteri yang bisa jadi salah satu virus Corona bias mati dan tidak dapat masuk ke
tubuh manusia.

Gambar 2. Pelaksanaan penyemprotan dan pembagian alat bersihan di masjid
Baiturahman Mojosongo
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3. Pembagian alat kebersihan
Pembagian alat kebersihan disumbangkan ke masjid diharapkan bisa digunakan
sebagai alat kebersihan dimana banyak masyarakat yang menggunakan fasilitas umum
dengan bergantian.

Gambar 3. Pelaksanaan penyemprotan dan pembagian alat bersihan
di Masjid Baiturahman Mojosongo

4. Sosialisasi tentang bagaimana penularan virus corona bias masuk ke tubuh manusia
bersama arisan ibu ibu PKK. Kegiatan ini berlangsung selama 4 jam bersama dengan
ibu-ibu PKK sosialisasi pencegahan Covid-19 dengan cara
menampilkan ~ video  tutorial menjaga  kesehatan dan kebersihan, cara mencuci

Gambar 4 . Kegiatan sosialisasi dengan ibu — ibu PKK
5. Pembagian masker dan hand sanitizer serta brosur cara menggunakan masker yang
benar. "

Gambar 5. Pembagian masker di area Pasar Mojosongo
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KESIMPULAN

KKN tematik Covid-19 adalah pengabdian mahasiswa terhadap masyarakat untuk
selalu memberikan arahan dan mesosialisasikan tentang bagaimana cara dan antusias
masyarakat dalam menangani virus Covid-19. Ada banyak cara untuk menangani wabah Covid-
19 ini agar masyarakat selalu aman dan terlindungi dari bahaya Covid-19 yaitu dengan cara.
Selalu mematuhi protokol kesehatan, cuci tangan secara teratur, menggunakan masker setiap kali
keluar ruamah, selalu sedia handsinitezer dimanapun kita berada dan harus tetap selalu menjaga
jarak fisik (physical distancing) supaya tidak langsung bersentuhan dengan orang lain.

Dalam pelaksanaan ini juga terdapat beberapa kendala dan keadaan pendukung saat
program kerja dijalankan. Seperti terkendalaa oleh waktu yang kurang sesuai dengan kegiataan
masing-masing individu warga dan karena susahnya menyesuaikan waktu kegiatan dengan warga
mahasiswa KKN susah mengumpulkan warga dalam mengikuti kegiataan yang sudah
direncanakan. Namun, selain terkendala ada faktor pendukung yang cukup membantu para
mahasiswa KKN dalam menyelenggarakan kegiatanya yaitu, dengan adanya dukungan dari
bapak kepala dukuh dan tersediany sarana prasarana yang ada cukup membantu mahasiswa KKN
dalam menjalankan program kerjanya dengan lancar.

DAFTAR PUSTAKA

Intruksi Gubenur Jawa Tengah Nomor 1 Tahun 2020 tentang Pemberdayaan Masyarakat dalam
percepatan penaganana Covid-19 di tingkat Rukun Warga (RW) melalui pembentukan
“Satgas Jogo Tonggo”. 22 April 2020

Surat Edaran Sekretariat Daerah Kota Surakarta, Nomor 440/1439 Tahun 2020 tentang
Pembentukan “Satgas Jogo Tonggo” Tingkar Rukun Warga (RW). 21 juli 2020

Surat Edaran Walikota Surakarta Nomor: 440/758 Tahun 2020 Tentang Pemakaian Masker Non
Medis/Kain. 3 April 2020,

Surat Edaran Sekretariat Daerah Kota Surakarta Nomor: 067/1386 tahun 2020 tentang
Pembatasan Pelaksanaan Kegiatan, 15 Juli 2020

Surat Edaran Menteri Agama Republik Indonesia Nomor : SE 6 Tahun 2020 tentang Panduan
Ibadah Ramadhan dan Idul Fitri 1 Syawal 1441 H di tengah Pandemi Wabah Covid-19, 6
April 2020

Surat Edaran Menteri Agama Republik Indonesia Nomor: SE 15 Tahun 2020 tentang Panduan
Penyelenggaraan Kegiatan Keagamaan di Rumah Ibadah Dalam mewujudkan Masyarakat
produktif dan Aman Covid Di Masa Pandemi.29 Mei 2020

Page | 5


https://ejurnal.stimi-bjm.ac.id/index.php/BBJM/

